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2.1  Kajian Pustaka

Pada sistem pendukung keputusan terdapat banyak metode dan algoritma
yang bisa digunakan, banyak penelitian yang dilakukan membahas tentang sistem
uty ya adalah penelitian dari Heru Supriyono dan
i melakukan

NgZgum; metode Weighied Product (WP). Dalam ' iy 'lar.'
o ferdapat |1 fakior atau kriteria yang digunakan, dan setiap kefteri

i alternatif yang

kan melalui survei dan wawancars terhadap calon p

Penelitian yang dil in, Trisnawati, Renita Fitri
Andriyanti, dan Siti Mukodimah (2018) dengan judul Implementasi Metode
Weighted Product Menentukan Beasiswa Bidik Misi Stmik Pringsewu. Penelitian
ini dilakukan untuk mencari keputusan yang akurst dalam menggunakan metode

Weighted Product.



Peneliti menggunakan metode Weighted Product karena metode ini sangat mudah
dalam mengambil keputusan. Dari setiap siswa akan dinilai berdasarkan kriteria
vang telah ditentukan, dan selanjutnya dilakukan perhitungan nilai akhir untuk
menghasilkan nilai terbesar sehinpga dapat dipergunakan untuk menentukan
sil- pengujian dari sistem yang dibangun

gurangi terjadinya kesalahan

alternatif yang dipilih dalam peneltian. Hy

|'...~,;:._ il proses s o}

calon pembeli berupa harga, kapasitas RAM, jenis provessor, kapasitas harddisk,
dan Video Grapphics Array (VGAY. Dari hasil penelitian memberikan saran laptop
sesuai dengan kebutuhan spesifikasi untuk calon pembeli dengan tingkat akurasi
perhitungan 100% berdasarkan perhitungan manual dan perhitungan pada sistem

Bl
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Penelitian yang dilakukan Guntur Maha Putra dan Novica Irawati (2018)
dengan judul Analisis Pemilihan Handphone Rekomendasi Dengan Metode

Weighted Product, Penelitian ini bertujuan untuk memberikan rekomendasi

terhadap pemilihan handphone dikarenakan banyaknya keluaran atau terobosan
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berdasarkan
besamya nilai
preferensi yang
dihitung pada
nilai varisble
vang digunakan
dipangkatkan

_l_.t

maksimum
sebagai penentu
keputusan.
3. | Pencrapan Nur Arifah, Penelitian ini Sistem
Metode Sutardi,dan | menghasilkan | pendukung
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sistem yang dapat

keputusan dengan
menggunakan
metode Weighted
Product untuk

yang ditetapkan
sesual dengan
kepentingan

penilaian bobot
kriteria yang di




Dari beberapa uraian yang disampaikan di atas penelitian ini bertujuan
unfuk mengimplementasikan metode penyelession masalah dalam pendukung

keputusan untuk pemilihan kamera DSLR menggunakan metode weighted product

mudah berkomunikasi [5].

2.2.2 Tujuan Sistem Pendukung Keputusan
Adapun tujuan dari sistem pendukung keputusan sebagai berikut [3] :

. Untuk membantu dalam menentukan keputusan sustu masalah



2. Meningkatkan efektifitas pengambilan keputusan manajer dari tingkat
efisien wakiw

3. Mengatasi keterbatasn kognitif dalam pemrosesan dan penyimpeanan.
4. Mendukung penilaian manajer bukan bermaksud untuk menggantikan

5. Sistem Pendukung Keputusan mendapat dukungan di semua fase
pengambilan keputusan : inteligensi, desain, pilihan, dan implementasi.

6. Sistem Penukung Keputusan mendukung berbagai proses dan gaya
pengambilan keputusan.
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7. Adaptivitas sepanjang waktu. Pengambilan keputusan seharusnya
reaktif, dapat menghadapi perubahan kondisi secara cepat, dapat
mengadaptasikan DSS untuk memenuhi perubshan tersebut. DSS
bersifat fleksibel dan karena itu pengguna dapal menambahkan,

||.-_|. goabunek -1-“!;.- RaH 1 dnnmuyumkﬂuhali:lm

nihal dapat dimodifikasi untuk

cahkan sustu masalah. DSS

hukﬂnuynm .:.i.'ill il an

11. Pengguna akhir dapat mengembangkan dan memodifikasi sendiri sistem
sederhana, Sistem yang lebih besar dapat dibangun dengan bantuan ahli
sistem informasi.
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12. Biasanya model - model digunakan untuk menganalisis situasi
pengambilan  keputusan. Kapabilitas permodelan  memungkinkan
eksperimen dengan berbagai strategi yang berbeda dibawah konfigurasi

4. Knowledpgebase Managemem System (KBMS)
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2013). Metode

disingkat yaitu yang terdiri dari 3 langkah. Adapun langkah-langkahnya
adalah sebagai berikut [6] :

Perbaikan bobot kriteria dilakukan untuk menentukan nilai mutlak dari bobot
masing-masing kriteria sehingga dapat diasimilasikan dengan mudah ke dalam
metode weighted product, dengan persamaan sebagai berikut: (3 4)
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hud i

i

Keterangan !

w] = Bobot preferensi sebelumnya.

Wi =

i seluru kriteria dengan laternatif
ang| utpmlnfuntukkauulmgﬁn
fifichiaya (cost), I]u:nuntru:h:lrﬂ

Menghitung vektor S dengan cara mengalih
hasil normalisa tau perbaikan boboy yanghe

M = wxip™!

fo | YRRl (2.3
My = 1x™ ™

Vi=

Keterangan :

v = Preferensi relatif dari setiap alternatif dianalogikan vector V
xij = Nilai variabel dari alternatif pada setiap atribut

w = Nilai bobot kriteria

n= Banyoknya kriteria

i = Nilm alternatif
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= Nilai kriteria
* = Banyaknya kriteria yang telah dinilai pada vektor 5
23.2 Prosedur Penyelesalan Metode Welghted Product

Langkah — langkah dalom perhitungan metode WP adalah sebagai berikut

Adapun kelebihan dari metode Weighted Product ini adalah sebagai
berikut [6]:

I. Mempercepat proses proses perhitungan nilai kriteria dan perangkingan
untuk setiap alternative.
2. Mempermudah user untuk memberikan pembobotan terhadap kriteria yang



3. Dapat digunakan untuk pengambilan keputusan single dan keputusan
multidimensional.

4. Metode ini digunakan untuk menyelesaikan pengambilan keputusan secara
praktis, karena konsepnya sederhana dan mudah dipahami.

2.3.3.2 Kekurangan Metode Weighted Produc:

langkah dalam memecahkan masalah, tetapi hanya berisi prosedur dalam sistem
vang dibentuk. Symbol vang digunakan dalam fewchart yaitu, ;
Tabel 2. 2 Simbol Flowchart Diagram

Simbaol Keterangan
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Menghubungkan antar symbol yang satu dengan
yang lain.

‘Keluar'masuk prosedur atau proses dalam lembar

Ada dua jenis permodelan Data Flow Diagram (DFD), yaitu logis dan DFD
fisik. DFD logis menggambarkan proses tanpa menyaranakan bagaimana mereka
akan dilakukan, sedangkan DFD Fisik menggambarkan proses model berikut
implementasi pemrosesan informasinya [7].
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Untuk membaca suatu DFD kita harus memahami dulu beberapa elemen —

elemen yang menyusun suatu DFD. Ada empat elemen yang menyusun suatu DFD,

table 2.5 berikut;

Tabel 2. 3 Simbol Data Flow Diagram

Game And Sarson

D Marco And Jourdan

Keterangan




Entitas eksternal, dapat
berupa orang/unit terkait
yang berinteraksi dengan
sistem tetapi diluar sistem

Orang. umit vang
”-J"' l_nl:- ar atau
nolakukan, transformasi

"r; T NE D ESi'i

2.4.3 Entitly Relationship Diagram

Menurut Al Fatta, Hanif (2007) ERD adalah gambar atau diagram yang
menunjukan informasi dibuat, disimpan dan digunakan dalam sistem bisnis. ERD
digunaken untuk menunjukkan sturan - otran bisnis yang oda pada sistem
informasi yang akan dibangun [8].



Dialam ERD ada dua elemen penyusun, yaitu entity dan relatianship. Entity
adalah sesuatu apa saja yang ada didalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data
tersimpan atau dimana dats terdapat. Relationship adalah hubungan alamiah yang
terjadi diantara entitas. Ada beberapa symbol ERD dapat dilihat pada table 2.4

Metode sekuensial linier (classic lifer cycle/waterfall model) sering disebut
Model air Terjun merupakan paradigm rekayasa perangkat hunak yang paling tua
don paling banysk dipakai. Model ini mengusulkan sebush pendekata
perkembangan perangkat lunak yang sistematik dan sekunsial yang dimulai pada
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tinggkat dan kemajuan sistem pada suruh analisis, desain, kode, pengujian, dan
pemeliharaan,
Tahap — Tahap Metode Waterfull [9] :

1. Requirements Analysis and Definition

tapkan oleh hasil konsultasi dengan

Unit — unit individu program digabung dan diuji sebagai sebuah sistem
lengkap untuk memastikan apakah sesuai dengan kebutuhan perangkat
lunak atau tidak. Setelah pengujian, perangkat lunak dapat dikinmkan ke
CUSIOMmEer.

5. Operation and Maitenance



Binsanya (walaupun tidak selalu), tahapan ini merupakan tahapan yang
paling panjang. Sistem dipasang dan digunakan secara nyata.
2.6 Metode Pengujlan Sistem

2.6.1 Black Box Testing

Blackbox testing adalah tipe tesfing yang memperlakukan perangkat lunak

yang tiduk dike

uhan yang telah didefimsikan pada saat swal perncangs

2.0.1 'White Box Testing

White box festing secarm umum meripakan jenis testing yang lebih
berkonsentrasi terhadap “isi” den perangkat lunak itu sendin. Jenis i lebih
banyak berkonsentrasi kepada source code dan perangkat lunak vang dibuat

sehingga membutuhkan proses testing yang jauh lebih lama dan lebih
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“mahal” dikarenakan membutuhkan ketelitian dari para tester serta
kemampuan teknis pemrograman bagi para testernya. Akibatnya. banyak
jenis testing tersebut hanys dapat dilakukan jika perangkat lunak telsh
dinyatakan selesai dan telah melewati tahapan analisa awal. Jenis testing ini
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